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REKTOR
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA

Assalamu ‘alaikum warahmatullaho wabarokatuh;

Pertama-tama saya mengucapkan selamat Dies Natalis ke 36 kepada Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) yang ditandai dengan rangkaian
kegiatan. Pada kesempatan ini digelar Seminar Nasional dengan tema: membangun
Nepara agraris yang berkeadilan dan berbasis kearifan lokal. Tema seminar ini
sangat sesuai dengan konstelasi tatakehidupan berbangsa dan bermasyarakat Kkita.
I.impahan sumberdaya pertanian terburai di lautan, pantai, puluhan ribu pulau, bukit dan
punung bahkan di bawah permukaan tanah. Masyarakat Indonesia yang berwatak dasar
pertanian  (agraris) telah memiliki kecerdasan, inovasi, dan kreativitas lokal yang
menjadikan kita bisa bertahan sehingga kini.

Masa sckarang telah terjadi perubahan cepat dalam tata kehidupan yang bersifat
global. Pada saat bersamaan perubahan alamiah juga sedang berjalan dalam bentuk
anomali cuaca; jika konsisten akan membentuk perubahan iklim yang telah ditandai oleh
pemanasan global dan kacaunya musim. Dengan demikian, upaya menyiapkan dan
antisipasi perubahan cepat tersebut bagi suatu bangsa adalah dengan mengutamakan
potensi domestik (sumberdaya pertanian) sebagai kekuatan pokok agar bisa bertahan
hidup dan meraih kemajuan untuk kesejahteraan.

Dalam kerangka itu, UNS telah memulai dengan meletakkan dasar perencanaan
dalum program unggulan berbasis kearifan lokal untuk mewujudkan UNS sebagai
universitas bertaraf internasional. Dalam road map penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat UNS  bahkan secara jelas telah dirumuskan unggulan untuk riset
pengembangan biodiversitas dan ketahanan pangan. Fakultas Pertanian UNS telah
menyongsong dengan baik pemahaman bersama tentang tantangan dan peluang masa
depan. Peran universitas dan fakultas pertanian sangat vital sebagai pelopor untuk
menyelamatkan, dan  memperbaiki potensi sumberdaya pertanian untuk meraih
kesepnhteraan bangsa.

Woassalamu alaikum warrahmatullahi wabarokatuh.

Surakarta, April 2012
Rektor

Prof. Dr. Ravik Karsidi, MS
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PERKEMBANGAN PENYAKIT ANTRAKNOSA CABAI
(CAPSICUM ANNUM) L.) PADA MUSIM KEMARAU DAN
HUJAN DI SENTRA PRODUKSI SUMATERA SELATAN

Harman Hamidson, Abu Umayah, Suparman SHK, dan A. Muslim
Program Studi Agroekoteknologi (Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan)
Fakultas Pertanian Unsri
Email: harman_hptunsri@yahoo.com

ABSTRAK

Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit penting pada lahan
pertanaman cabai di provinsi Sumatera Selatan yang dapat menurunkan
produksi sampai 40-50 persen. Penyakit ini disebabkan oleh serangan jamur
Colletotrichum spp. yang merupakan jamur patogenik dan bersifat endofitik dan
sangat berbahaya. Serangan antraknosa dapat terjadi kapan saja terutama
pada musim hujan dengan curah hujan yang tinggi dan serangan akan
berkurang pada musim kering.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan penyakit
antraknosa pada musim hujan dan kemarau di beberapa lahan sentra produksi
cabai di provinsi Sumatera Selatan (Kabupaten Ogan Ilir, Kotamadya
Pagaralam dan Kota Palembang). Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survey.

Perkembangan penyakit pada masing-masing lokasi pengamatan
terdapat peningkatan serangan berdasarkan waktu yang diamati. Persentase
serangan, intensitas serangan, dan laju infeksi penyakit antraknosa tertinggi
terjadi pada musim hujan di wilayah dataran rendah sebesar 41.71 %; 33.24 %
dan 0.36 %. Penyebaran konidia terendah terjadi pada musim kemarau di
dataran rendah sebesar 10.5 konidia dan tertinggi sebesar 12.82 konidia di
dataran tinggi; dan Laju infeksi tertinggi sebesar 0.37 % di dataran rendah
pada musim hujan. Hasil uji laboratorium pengamatan kemampuan angin dan
semburan air terhadap buah yang terinfeksi sangat dipengaruhi oleh kecepatan
angin 3.5 m. menit’ yang dibandingkan dengan kecepatan angin  tanpa
semburan air dari sumber inokulum.

Wilayah serangan yang paling dominan terjadi di  sentra-sentra
produksi cabai. Faktor cuaca masih merupakan faktor utama penyebab
meningkatnya persentase maupun intensitas serangan penyakit baik di dataran
tinggi maupun di dataran rendah pada sentra produksi cabai di provinsi
Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Antraknosa, Colletotricum spp, patogenik, endofitik.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, cabai merupakan salah satu tanaman penting yang telah
menjadi prioritas program pemerintah untuk dikembangkan. Permasalahan yang
dihadapi dalam pengembangan tanaman cabai adalah serangan penyakit
antraknosa yang masih merupakan salah satu faktor yang mengancam produksi
cabai. Kerugian hasil akibat serangan penyakit bervariasi dari sekitar 10 - 80%
(Poonpolgul dan Kumphai, 2007; Widodo, 2007). Cabai merupakan tanaman
yang memiliki daya adaptasi yang tinggi, sehingga lokasi produksinya tersebar
luas di daerah dataran rendah dan dataran tinggi Indonesia (Indratmi, 2002).
Namun demikian tanaman cabai tergolong tanaman yang beresiko tinggi
terhadap serangan penyakit. Periode kritis terjadi pada umur 30-60 hari setelah
tanam, dikarenakan adanya persaingan dengan gulma sehingga diperlukan
pengairan yang intensif (Nawaningsih et al., 1999; Sumarni & Muharam, 2008).

Beberapa jenis Coletotrichum spp dapat berasosiasi dengan inang yang
sama, sehingga menyebabkan keterlibatan interaksi antar jenis. Kisaran inang
yang luas dari banyak jenis, menyebabkan permasalahan dalam mengidenfikasi
spesifik patogen tanaman untuk pengendalian penyakit. Oleh karena masih
kurangnya informasi tentang perkembangan penyakit antraknosa maka perlu
dipahami bagaimana struktur populasi dan variasi patogenik penyebab
antraknosa. Melalui upaya ini diharapkan pengendalian penyakit melalui strategi
pengelolaan penyakit yang tepat dapat diterapkan pada petani cabai (Than ef al.,
2008).

Penelitian  bertujuan untuk mengetahui perbedaan predisposisi
serkembangan penyakit antraknosa di dataran tinggi dan dataran rendah di
wvilayah sentra produksi cabai di provinsi Sumatera Selatan.

MATERIAL DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di beberapa sentral produksi cabai di
lataran tinggi dan rendah di Provinsi Sumatera Selatan mulai dari Desember
'010-September 2011.

3ahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air steril, alkohol 70%,
arutan laktofenol, kertas saring, kotak plastik, kantong plastik, dan meteran.
\lat yang digunakan antara lain mikroskop, gelas objek, dan gelas penutup.

Metodologi ‘ sl
Penelitian dilakukan secara survei pada beberapa sentra pertanian cabai di

Sumatera Selatan. Pemilihan daerah sebagai lokasi pengambilan sampel
dilakukan secara purposive, Wilayah survey meliputi Kabupaten Ogan Ilir (Desa
Tanjung Baru), Kodya Pagaralam dan Kodya Palembang. Sampel pengamatan
dilakukan pada dua petani di masing-masing wilayah. Serangan penyakit pada
pertanaman cabai di lapang ditentukan dengan menggunakan parameter dan
rumus sebagai berikut:

1. Persentase Serangan Penyakit =
Pengamatan persentase serangan antraknosa dihitung dengan rumus:

===x100%
Keterangan: P = Persentase serangan (%)
a = Jumlah tanaman terserang
b = Jumlah tanaman yang ditanam

2. Intensitas Serangan Penyakit (buah cabai) .
Pengamatan intensitas serangan Colletotrichum spp. dilakukan setlap

minggu dengan menggunakan katagori serangan untuk tiap buah cabai

didasarkan pada nilai skala sebagai berikut (Kadu ez al., 1978 dalam Gunawan,

2005) :

0 = tidak ada bercak

1= 0<x <20 % bagian buah yang terserang

2 =20 < x <40 % bagian buah yang terserang

3 =40 < x <60 % bagian buah yang terserang

4 =60 < x < 80 % bagian buah yang terserang

5 =280 <x < 100 % bagian buah yang terserang

Intensitas serangan (Is) dihitung dengan rumus:

Is =289 100 %
NxV
Dimana: s. = intensitas serangan (%)
n = Jumlah tanaman tiap kategori serangan
v = Nilai skala tiap kategori serangan
N = Jumlah tanaman yang diamati
A% Nilai skala serangan tertinggi

429



3. Laju Perkembangan Penyakit (Laju Infeksi)

Laju perkembangan penyakit (r;), yaitu kecepatan pertambahan jumlah
serangan penyakit per satuan waktu, dihitung dengan rumus sebagai berikut (Van
ler Plank, 1963):

- | X2 | X1
e T T e T
Dimana : r = laju perkembangan penyakit (persen/minggu)

t; dan t
X, dan X,

waktu pengamatan
proporsi tanaman sakit pada saat t; dan t,
(persen)

4. Jumlah Spora di Udara

Penangkapan spora dilakukan melalui udara dengan tujuan untuk
mengetahui distribusi spora Colletotrichum spp di udara selama percobaan.

Penangkapan spora di udara, dilakukan dengan pemasangan 5 unit
perangkap spora dengan letak berdasarkan diagonal bujur sangkar. Alat
perangkap terbuat dari gelas objek yang dilapisi double tip dengan ukuran 1 cm®
sebanyak 4 gelas objek dengan posisi mendatar. Jumlah konidia yang tertangkap
pada gelas objek di hitung di bawah mikroskop dengan pembesaran 10 x 10,
pengamatan dilakukan dengan pengamatan 1 e’ Pengamatan dan
penghitungan dilakukan satu minggu sekali selama 4 minggu (merupakan
sumber inokulum primer pada pertanaman). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan program SPSS 18.

HASIL DAN PEMBAHAN

Hasil pengamatan dan uji Pastulat Koch di laboratorium berdasarkan
survey yang telah dilaksanakan di beberapa lahan petani cabai di Sumatera
Selatan diperoleh bahwa  penyebab penyakit antraknosa adalah jamur
Colletotrichum capsici. ~ Sesuai dengan hasil penelitian Than er al., (2008),
bahwa penyakit antraknosa pada tanaman cabai disebabkan oleh lebih dari satu
spesies Colletotrichum antara lain C acutatum (Simmonds)., C capsici (Syd.).
Butler dan Bisby, C. Gloeosporioides (Penz.) Penz. dan Sacc, dan C coccodes
(Wallr.) S. Hughes. Hasil penelitian Hamidson (2010) menunjukan bahwa
diketemukan ada tiga spesies Colletotrichum yang menyebabkan antraknosa
pada tanaman cabai yaitu yaitu C. Gloeosporioides., C capsici., dan C acutatum
(Gambar 1).
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Gambar 1. Pelaksanaan identifikasi dan isolasi penyebab penyakit

Perkembangan penyakit pada masing-masing lokasi pengamatan terdapat
peningkatan serangan berdasarkan waktu yang diamati. Persentase serangan
penyakit antraknosa tertinggi terjadi pada musim hujan di wilayah dataran
rendah sebesar 41.92 % dan dataran tinggi sebesar 39.57 %, sedangkan pada
musim kemarau pada dataran rendah sebesar 27.07 %; intensitas serangan
teringgi di dataran rendah pada musim hujan sebesar 35.63 % dan terendah pada
dataran tinggi sebesar 18.68 %, sedangkan di dataran rendah pada musim
kemarau sebesar 41.14 %; Penyebaran konidia terendah terjadi pada musim
kemarau di dataran rendah sebesar 10.5 konidia dan teringgi sebesar 12.82
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konidia di dataran tinggi; dan Laju infeksi teringgi sebesar 0.37 % di dataran
rendah pada musim hujan (Gambar 2 ).

® Musim Kemarau Dataran Rendah
# Musim Hujan Dataran Tinggi

# Musim Hujan Dataran Rendah

3954192 4114

35.63

- l .. 0.110.150.37

Persentase Intensitas Jumlah konidia Laju infeksi
serangan serangan

Gambar 2.  Perkembangan penyakit antraknosa buah cabai pada musim
kemarau dan usim kemarau

# Musim kemarau  ® Musim hujan

37

0 0.2180.319

Persentase Intensitas Jumlah konidia Laju infeksi

Sera"%%r}kembangg?\rgré%%kit antraknosa pada buah cabai

Gambar 3.  Perkembangan penyakit antraknosa di dataran rendah pada musim
kemarau dan hujan.
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Perkembangan penyakit antraknosa pada buah cabai berdasarkan hasil uji
T (5 %), ada perbedaan Rata-rata persentase serangan, intensitas serangan dan
jumlah konidia kecuali laju infeksi antara musim kemarau dan hujan di dataran
rendah (Gambar 3). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan penyakit
antraknosa pada buah cabai dipengaruh oleh musim.

@ Dataran tinggi @ Dataran rendah

39.5641.71

B 1868 3'3'24 12.81 ¢ 0.15 0.36
Persentase Intensitas Jumlah konidia Laju infeksi
serangan serangan

Perkembangan penyakit antraknosa pada buah cabai

Gambar 4.  Perkembanganpenyakit antraknosa buah cabai di dataran tinggi
dan rendah

Perkembangan penyakit berdasarkan hasil uji T (5 %), ada perbedaan rata-
rata intensitas serangan, jumlah konidia, dan laju infeksi kecuali persentase
serangan antara di dataran tinggi dan rendah (Gambar 4).

Hasil uji beda rata-rata intensitas serangan penyakit- antraknosa antara
wilayah dataran tinggi (Pagar Alam) dan dataran rendah (Kabupaten Ogan Ilir
dan Kota Palembang) menunjukkan perbedaan nyata. Intensitas serangan
penyakit antraknosa pada buah cabai tertinggi di Kota Palembang sebesar 52.39
% dan terendah di Kota Pagar Alam sebesar 18.68% (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata perkembangan penyakit antraknosa buah cabai di dataran
tinggi dan dataran rendah

Intensitas Jumlah Laju
0,
KelnpateilS ol Heemiean serangan Konidia Infeksi
Kota Pagar alam 39.57 a 18.68 a 1282 "a 0.05 a
Kab. Ogan Ilir 40.50 a 1888 a 0.00 b 032 b

Kota Palembang 4350 a 5239 b 0.00 b 042 b

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf uji 5%.

433



Penyakit antraknosa distimulir oleh faktor lingkungan antara lain kondisi
kelembaban dan suhu. Perkembangan penyakit berkurang pada musim
kemarau, di lahan yang mempunyai drainase baik, dan gulmanya terkendali
dengan baik. Perkembangan bercak dari C. capsici paling baik pada suhu 30 G
Perkembangan bercak lebih cepat terjadi pada buah yang lebih tua (Semangun,
2004). Keadaan cuaca sangat mendukung pembentukan spora dan terjadinya
infeksi sehingga diameter lesion akan cepat membesar (Dodd et al., 1992). Berat
ringannya penyakit ditentukan oleh derajat virulensi patogen, derajat ketahanan
inang dan pengaruh faktor-faktor lingkungan (Oka, 1993). Infeksi awal
Colletotrichum dimulai dari menempelnya konidia pada permukaan tanaman,
perkecambahan konidia, pembuatan perekat appressoria, penetrasi epidermis
tanaman, pertumbuhan dan kolonisasi jaringan tanaman serta produksi acervuli
dan sporulasi (Bailey dan Jeger, 1992; Prusky er al,. 2000). Permukaan daun
yang basah dalam kurun waktu yang lama akan berpengaruh langsung terhadap
infeksi, perkecambahan dan pertumbuhan patogen pada tanaman inang.
Umumnya infeksi terjadi selama cuaca basah dan panas. Suhu sekitar 27°C dan
kelembaban rata-rata 80%, merupakan kondisi optimal untuk perkembangan
penyakit antraknosa (Roberts et al, 2001 ). Cuaca dan iklim dapat
mempengaruhi perkembangan penyakit melalui interaksinya dengan tanaman
maupun langsung berpengaruh terhadap pathogen penyakit (Koesmaryono,
1999).

Kecepatan angin dan  percikan air hujan berpengaruh terhadap
penyebaran konidia dari permukaan buah yang terinfeksi. Penyebaran konidia
yang terbanyak terjadi pada waktu semburan air yang lama diikuti kecepatan
angin sebesar 3.5 m. menit!. Jarak semburan yang lebih pendek (0 cm)
menyebabkan lebih banyak konidia yang terperangkap dibandingkan dengan
jarak semburan yang lebih panjang (Gambar 2).
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Gambar 5. Rata-rata konidia terperangkap.

lembab,

Kelana (2011) menyatakan bghwa ' dalam cuaca yang
aenyebabkan spora mudah tersebar hingga jarak yang sangat jauh dengan
antuan angin dan aliran air. Penelitian Louis ef al., (1988) mepyatakan l?ahwa
‘emampuan untuk menyebarnya konidia C. capsici sangat dipengaruhi oleh

natriks ekstrasellulernya. . .
Keadaan cuaca selama satu tahun tergambar bahwa curah hujan sepanjang

i oleh petani dilakukan pada
h ukup besar. Pelaksanaan penanaman c?bgl o :
?ulgrr]l ,:gusi)us sampai akhir Januari. Untuk lebih jelasnya lihat pada Gambar 3.
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Gambar 6.  Keadaan cuaca Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2011

KESIMPULAN
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa:
I. Musim sangat berpengaruh terhadap perkembangan penyakit antraknosa di
pertanaman cabai baik di dataran tinggi maupun dataran rendah.
2. Penyebaran konidia sangat dipengaruhi oleh kecepatan angin dan serpihan
hujan
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